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LAMPIRAN 

A.1. Wawancara 

Pertanyaan : 

1. Apakah sistem penjualan telur sudah komputerisasi?  

2. Bagaimana proses dari penjualan telur ayam ini?  

3. Bagaimana cara menentukan harga telur yang dijual? 

Jawaban : 

1. Belum, Sistem penjualannya masih menggunakan cara tradisional/konvensional.  

2. Telur-telur tersebut dipanen dan hasil panen tersebut akan dibeli oleh Agent / 

pedagang besar. Kemudian, Agent datang ke peternakan sesuai pada hari yang 

dijadwalkan untuk mengambil telur hasil panen. Sistem pembayaran yang 

digunakan adalah sistem pembayaran Cash on Delivery / bayar ditempat dimana 

pembeli datang ke langsung ke Puritizana Farm. Pembayaran biasa dilakukan 

dengan cara bayar tunai. Baru setelah itu telur dapat diangkut oleh Agent. Telur 

baru bisa diangkut jika pembayaran sudah lunas. Agent membayar di hari 

pengambilan telur, menerima kwitansi pembayaran, lalu mengangkut telur yang 

telah dibeli. Kemudian Agent akan menjual telur yang telah dibeli ke para pedagang 

lainnya seperti pedagang di pasar, toko, ataupun warung. Kemudian Konsumen 

akan membeli telur-telur yang diperjual-belikan oleh para pedagang tersebut. 

3. Harga umum telur Rp. 1.150/butir dan harga bisa naik sampai Rp. 1.300/butir 

pada masa-masa memasuki Ramadhan, hari raya idul fitri, idul adha, natal, dan 

tahun baru. Harga umum telur per butir Rp. 1.150 maka harga umum telur per kilo 

(1kg biasanya berisi 15 butir) Rp. 17.250. Dengan menggunakan harga umum 

tersebut sebagai referensi maka kami dapat menentukan berapa harga telur per kilo 

yang ingin di jual. 

  



 

119 
 

A.2. Spesifikasi Dokumen Masukan 

A.3. Spesifikasi Dokumen Keluaran 
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A.4. Rancangan Masukan 

A.5. Rancangan Keluaran 


